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ABSTRAK

Hijrah Nabi Muhammad SAW dari Makkah menuju Madinah tepatnya
pada tahun 622 M merupakan salah satu peristiwa dalam sejarah Islam yang
paling berharga dan tinggi nilainya, karena mengandung ibrah bagi seluruh umat
manusia. Hijrah telah mengentaskan bangsa Arab dan kaum Quraisy dari dunia
Jjahili yang penuh kebiadaban menuju dunia Islam yang tertata dan berperadaban.
Peristiwa hijrah dalam sejarah Islam memberikan ketenangan sekelompok orang
Madinah pada khususnya dan seluruh penduduk Madinah pada umumnya.

Penelitian ini, menampilkan tafsir Jami’ al-Bayan An Ta’wil Ay al-
Qur’an sebagai kitab tafsir paling tua yang sampai kepada kaum muslim secara
lengkap dengan menggunakan metode fahlili dalam menjelaskan ayat-ayat al-
Qur’an. Penafsirannya dilakukan dengan berpegang teguh kepada keterangan-
keterangan yang telah ada sebelumnya. Dalam kedudukannya sebagai kitab tafsir
bi al-ma’tsur selain menempuh jalan pada penafsiran secara tekstual juga
menempuh jalan secara rasional. :

Penelitian ini mencari jawaban rumusan masalah-masalah yaitu
bagaimana penafsiran hijrah menurut al-Tabari dan bagaimana ragam hijrah
dalam tafsir al-Tabari. :

Penelitian yang bersifat perpustakaan murni ([ibrary research) ini
didasarkan pada tafsir al-Tabari scbagai sumber utama. Penelitian ini
menggunakan pendekatan fematik yaitu berusaha menelusuri makna yang
dikandung dalam hijrah dengan jalan menghimpun seluruh ayat-ayat yang
berkaitan. : '

Hijrah sebagai titik awal sejarah Islam, memiliki arti dan makna penting,
yang dalam perkembangan Islam berikutnya hijrah tidak berhenti pada makna
awal saja. Hal tersebut perlu dihapus dari pemahaman umat muslim. Dalam hal
ini pula perlu dikaji pemahaman yang tepat dan lebih sesuai dengan
perkembangan Islam masa depan. :

Al-Tabari sebagai mufassir sangat konsisten terhadap sejumlah riwayat
atau dalam pengambilan riwayat. Ia mencoba menguraikan atau menafsirkan
ayat-ayat yang berkenaan dengan hjjrah. Di sana hijrah mengalami perluasan
makna di antaranya hijrah bermakna meninggalkan perbuatan yang mengarah
pada suatu dosa, hijrah bermakna meninggalkan orang tua yang tidak beriman
dengan cara yang baik dan hijrah yang bermakna tidak mengabaikan al-Qur’an,
di samping hijrah yang bermakna meninggalkan suatu kondisi tertentu karena
Allah semata. Al-Tabari dalam® mendiskripsikan ayat lebih mempertimbangkan
dominasi riwayat dengan tidak meninggalkan kebenaran nalar yang berdasar
pada ijtihad.
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Dengan mengucap puji syukur alhamdulillah sudah selayaknya penulis
panjatkan ke hadirat Allah SWT. karena hanya atas bimbingan dan izinNya juga
penulisan skripsi ini dapat terselesaikan, selain merupakan tugas akademik
penyusunan skripsi ini juga merupakan bagian dari keinginan penulis untuk
mendalami pemahaman terhadap isi al-Qur'an, walau penulis harus mengakui
bahwa penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan, namun inilah batas
maksimal yang dapat penulis lakukan dan penulis berharap kepada semua pihak
ada saran dan kritik yang konstruktif. | P

Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa selesainya penulis;m skripsi ini
tidak terlepas dari dukungan dan bantuan dari banyak pihak. Oleh karena itu,
dalam kesempatan ini dengan setulus hati penulis tak lupa menghaturkan ucapan
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada :

1. Bapak Dr. Djam’anuri, MA. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta. -
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memberikan bekal ilmu dan pengalamannya kepada penulis dalam -rangka
mengarungi dunia keilmuan yang begitu luas.
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telah memberikan bantuan dan fasilitas yang memungkinkan penulisan js'kripsi
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. Bapak (Almarhum) dan Ibu yang selalu memberikan ketulusan do’a restu dan
dorongan penuh perhatian dan keikhlasan, baik materiill maupun moril,
sehingga penulis dapat menyelesaikan studi ini, juga kepada semua kakak-
kakakku yang dengan ikhlas memberikan bantuannya dengan selalu
memberikan motivasi dan dukungan serta adik-adikku di medan juang.
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Hamzah ( s ) yang sering dilambangkan dengan alif, yang terletak
diawal kata, mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak
ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*) contoh:

O = azan U330 = mu'azzin @ sb = ma’
Vokal
Vokal (a) panjang : &,  contoh: JU : qala

contoh: J= : qila

.

Vokal (i) panjang : i

contoh : O35 : duna

':::

Vokal (u) panjang :
Diltong

°

§ :aw,contoh J# :qawl

¢ :ay,contoh  : p* :Khayr

‘I'a® marbutah (3 ) ditranslitrasikan dengan huruf h, kecuali : idafah ditulis
dengan t, contoh : 6 24V &8 o : majmu‘at al-fatawa

Lhuruf al-ya’ al-nisbah di akhir kata ditulis dengan’i, contoh : u.(l\ : al-makki
Kaia sandang al ( J1)

Bila al-Syamsiyah maupun al-Qamariyah cukup ditransliterasi dengan huruf

kecil “al-* kecuali jika terletak di awal kalimat, contoh :
s pklt 2 oyl < Tbn Jarir al-Tabari
P et : Al-Suyuti
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Kata-kata yang dirangkai dengan lafal al-Jalalah (Allah), seperti 4lue Abdullah,
bukan ‘abd Allah.

Pengecualian diberlakukan juga pada kata-kata yang sudah dikenal luas dan
masuk dalam khasanah bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur'an, Rasul, niat,_ .

' tafsir, hadis, tauhid dan shalat.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teguhnya Islam sebagai satu agama adalah karena tali yang berpilin tiga,
yaitu Iman, Hijrah dan Jihad.! Sebagaimana telah diterangkan dalam (QS. 8: 73)
“mereka adalah orang-orang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta
dan nyawa di jalan Allah SWT.” Jika iman sudah tumbuh maka harus sanggup
untuk Aijrah karena Allah dan Rasul-Nya lebih penting dari pada te;npat tinggal.

Manusia hidup di bumi ini ibarat sebuah perjalanan panjang yang harus
memiliki bekal banyak yakni bekal akidah. Sementara itu hijrah sendiri
menggambarkan sebuah perjuangan besar untuk menyelamatkan akidah.
Perjuangan yang dilakukan dengan penuh optimisme dan kekuatan besar untuk
meraih kemenangan sebagaimana yang tergambar pada saat hijrah Nabi dari
Makkah ke Madinah. Peristiwa tersebut merupakan suatu kemenangan besar yang
dikaruniakan Allah kepada kaum muslimin Makkah.? Mereka telah selamat dari
ancaman musuh yang tidak dapat tertahankan lagi.

Hijrah sebagai salah satu representasi bentuk keimanan yang ditunjukkén
oleh manusia, di mana mereka rela untuk meninggalkan tuntutan keduniaan derni
untuk mencapai kesalehan. Oleh karena itu, dalam al-Qur’an mereka dinyétdlian

mendapat pujian, karena mereka telah membuktikan bahwa keimanan adalah

VHAMKA, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), juz V, him. 228.

*Muhammad Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung:
Mizan, 1998), him. 419.
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sesuatu yang lebih berharga daripada segalanya.’ Secara teknis hijrah menjadi
peristiwa yang paling penting dalam sejarah Islam dan penanggalannya
dinyatakan sebagai awal sejarah Islam.*

Dalam al-Qur’an lafaz-lafaz hijrah memiliki kata dasar # — j — r yang
terbentuk dalam berbagai macam derivasi atau kata turunannya yang secara
keseluruhan ada 31 ayat dan tersebar dalam 17 surat.’ Sepuluh ayat termasuk

dalam kategori surat Makiyyah dan selebihnya yang terdiri dan 21 ayat termasuk

- surat Madaniyyah. Miftah Faridl memberi keterangan bahwa pemahaman ayat-

ayat tersebut dikaitkan dengan berbagai kandungan nilai dan ajaran agama. Di
antaranya kata hijrah mengandung arti perintah meninggalkan perbuatan dosa.
Arti lain dari kata hijrah adalah meninggalkan kemungkinan-kemungkinan
penghinaan dari pihak lain yang menyangkut masalah kelangsungan ajaran
agama, dan hijrah yang dilakukan oleh seorang suami terhadap keluarganya yaitu
ketika seorang istri melakukan kesalahan dan pelanggaran dan tidak mau lagi
dinasihati disebut pula dengan nusyuz®

Menurut al-Ragib al-Asfahani, hijrah berasal dari kata hajara yang
memiliki makna pemisahan diri manusia dengan manusia lain baik itu hijrah
secara badaniyah, hijrah secara lisan atau hijrah secara qalbiyah. Lebih lanjut

menurut al-Ragib al-Asfahani kata hijrah ada yang berarti hanya digunakan

3 Fakhruddin HS, Ensiklopedi al-Qur ‘an, Jilid. I (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him. 437.

4 Ismail R. al-Faruqi, Hakikat Hijrah: Strategi Dakwah Islam Membangun Tatanan
Dunia Baru, terj. Badri Saleh, (Bandung: Mizan, 1994), him.7.

SMuhammad Fu’ad Abd al- Baqi, Mu jjam Mufahras li Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Fikr, 1992), him. 900.

®Miftah Faridl, Masyarakat Ideal (Bandung: Pustaka, 1997 ), hlm. 51— 52.



sebagai kiasan untuk tidak boleh mendekati. Ada lagi kata hijrah yang bermakna
sebagai sesuatu yang tidak diacuhkan.” Sebagai kebalikan dari sambung hijrah

dapat berarti pula putus. Adapun yang dimaksud dengan muhajirin adalah orang-

. s o oa
v

orang yang pergi bersama Nabi Muhammad saw. Menurut orang-orang Badui,
bahwa asal kata muhajirah adalah keluarnya suku Badui dari daerah pedéiarﬁan
menuju ke kota, dan disebut muhajirin karena mereka telah meninggalkan tempat
tinggal mereka hanya semata-mata karena Allah SWT.®

Kalau dalam literatur sufi modem, hijrah Nabi Muhammad saw.
dipandang sebagai tahapan penting dalam perjalanan spiritual untuk kembali
kepada Allah swt. Hijrah dipandang sebagai proses pembersihan diri, karena ia
telah berusaha menanggung kesulitan-kesulitan fisik demi cintanya kepada Allah
SWT.” Secara tidak langsung mengkaji konsep Aijrah berkaitan pula dengan jihad
karena dalam berhijrah di sana manusia membutuhkan sebuah perjuangan dan
tekad yang kuat sebagai bentuk dari pada jihad itu sendiri.'

Menurut Ali Syari’ati, hijrah artinya tidak terbatas pada meninggalkan
tempat tinggal tetapi juga mempunyai makna meninggalkan sesuatu yang melekat

pada diri sendiri.''" Dalam konteks perjuangan ideologi tauhid, Aijrah adalah

Al-Ragib al-Asfahani, Mu Jjam Muliadat Allaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), him.
534.

8 Abu"al-Fadl Jamal al-Din Muhammad Ibn Makram Ibn Manzur, Lisan al- ‘Arab, Jilid. V
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), hlm. 250.

®John L. Esposito (ed.), Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern terj. Eva Y.N dkk, Jilid.
11 (Bandung: Mizan, 2001), him. 157.

YHAMKA, op. cit., him. 228.

"Ali Syari’ati, Rasululah saw. Sejak Hijrah Hingga Wafat : Tinjauan Kritis Sejarah Nabi
Periode Madinah, terj. Afif Muhammad (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), him. 20..



bersikap tetap konsisten terhadap Islam dan yang harus terukir dalam diri manusia
nilai jihad sepanjang masa. Sebagaimana sabda Rasulutlah SAW:

P Al o)y ). ) il 0 a0y gAy Slea 815 il axy B _aaY

“Tidak ada kewajiban hijrah setelah pembukaan Fathu al-Makkah, akan

tetapi yang ada adalah kewajiban jihad dan niat. Dan apabila kamu

sekalian diseru untuk keluar ke medan jihad maka berangkatlah”.
(HR.Bukhari).

Hadis tersebut menyerukan kepada ummat Islam agar mempersiapkan diri
untuk berjihad, sebagaimana dapat kita lihat dalam perintah-Nya untuk berperang
yaitu dalam firman-Nya, dan jika diperintahkan untuk berperang maka

berangkatlah. Hal ini seiring dengan firman Allah SWT :

A -~ - XY FIS )

s e iy 0 ) s i’y | s0la 8 5l o s (e | g yals (L 6, 5y 32
(V) oxdailly sy 5]

“Dan sesungguhnya Tuhanmu pelindung bagi orang-orang yang berhijrah

sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan bersabar,

sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang”. (al-Nahl/16: 110)

Ayat di atas menunjukkan bahwa sabar dan hijrah merupakan jalan
terakhir untuk menghindari ancaman musuh yang tidak dapat dipertahankan
lagi." Maksud hijrah dalam ayat di atas adalah meninggalkan negeri dan keluarga
setelah adanya penganiayaan dari pihak lain menuju negen Islam.

Setelah menelaah berbagai macam penafsiran, ternyata hijrah memiliki

beragam makna. Di sana ada hijrah secara fisik dan hijrah secara psikis. Hijrah

"Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah al-Bukhari al-Ja’fiyyu, S2hih al-
Bukhari; Juz 11T (Beirut : Dar al-Fikr,1981), him. 200. Lihat juga dalam Abu Dawud al-Sijistani,
Sunan Abu Dawud, Juz.11 (Beirut: Dar al-Fikr,1994), him.337.

"*Abdul Mannan, Membangun Islam Kaffah (Bekasi: Madinah Pustaka, t.t.), him. 103-
104.



secara psikis yang dimaksud adalah sesuatu yang mengarah pada perubahan-
perubahan menuju suatu kebaikan. Sedangkan hijrah secara fisik yang dimaksud
adalah sebégaimana disinyalir dalam al-Qur’an secara umum, yaitu perpindahan
nabi beserta sahabatnya dari kota Makkah menuju kota Madinah dalam rangka
untuk memperteguh atau menyelamatkan keyakinan agama dari ancaman musuh
yang menyerang. Hijrah tidaklah monopoli milik sejarah Islam. Dengan
demikian, pemaknaan hijrah seperti tersebut di atas jika dikondisikan dengan
keadaan I[slam sekarang terlihat kurang sesuai dan terlalu se_;mpit. Untuk
mendapatkan makna yang tepat, tentu harus dikembalikan kepada al;("iur’an
sebagai sumber ajaran pertama dan didukung dengan penafsiran para rﬁufassir
sebagai penjelasnya. Untuk itu penulis berupaya meneliti ‘kata hijrah yang
ditawarkan oleh al-Tabari yang dikenal sebagai ulama bésar dan mufassir ulung
dengan tafsirnya yang telah beredar luas dalam masyarakat."* Baihkan téfsimya
menjadi rujukan penting bagi para mufassir yang menaruh perhatian t;a‘rhé;iap
tafsir bi al-ma’sur."

Al-Tabari dalam menafsirkan ayat-ayat mendasarkannya pada pendapat
para sahabat dan tabi’in yang diriwayatkan dengan sanad yang lengkap.
Terkadang menerangkan aspek i 'rab dan mengistimbatkan se;j umlah hukum serta

mengkritik sanad di samping menukil riwayat-riwayat hadis yang berkenaan

“Masyhuri Sirajudin Igbal dan A. Fudlali, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: Angkasa,
1993), him. 110.

5 Manna® Khalil al-Qattan, Studi Hmu-Ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS (Jakarta: Litera
Antar Nusa, 1992), him. 527.



dengan tafsir ayat-ayat al-Qur’an'® serta memperhatikan aspek bahasa sehingga
dengan langkah-langkah penafsiran yang telah disebutkan di atas, dalam
menafsirkannya al-Tabari memiliki penjelasan makna yang dianggap lebih
variatif dan beragam makna. Dengan dasar alasan inilah penulis mengangkat
tafsir al-Tabari karena tafsir al-Tabari menjadi rujukan yang sangat penting bagi
para mufassir, baik mufassir klasik maupun modern. Untuk lebih dapat
memberikan gambaran dapat dilihat misalnya ketika ia menafsirkan hijrah yang
terdapat dalam (QS.al-Muzzammil /73:10)

(0 + 2l St 5 a0 (s e Sl

“Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka
dengan cara yang baik”(QS al-Muzzammil /73:10).

Hijrah pada ayat di atas dimaknai sebagai sikap menjauhi orang-orang musyrik
karena sikap mereka yang menyakitkan dan memperolok-olok Nabi, dengan
syarat menjauhinya karena Allah SWT.!? Selanjutnya dapat kita lihat pula ketika

ia menafsirkan (QS al-Muddassir /74: 5) yang berbunyi :
(0T iaall ¥ 3508 Tt g% S WL ¥ 8 O

“Dan Tuhanmu agungkanlah dan pakaianmu bersihkanlah dan perbuatan
dosa maka tinggalkanlah” (QS al-Muddassir /74:5).

Dalam ayat di atas hijrah yang dimaksud adalah sikap menjauhi atau
meninggalkan perbuatan-perbuatan dosa yang bisa berbentuk penyembahan

berhala-berhala atau perbuatan-perbuatan maksiat, karena maksiat mendatangkan

1$7bid: him. 502-503.

Y Aby Ja’far Muhammad Ton Jarir al-Tabari, Jami’al-Bayan ‘An Ta’wil Ay al-Qur’an,
Jilid XIV (Beiru: Dar al-Fikr, 1995), him. 164.



'dosa dan siksa.'® Jadi yang dimaksud dengan lafaz )»# dalam ayat di atas adalah

meninggalkan perbuatan-perbuatan dosa. Dengan begitu al-Tabari dalam
memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat tentang hijrah melihat konteks
ungkapan daiam al-Qur’an. Selanjutnya dapat dilihat pula dalam (QS 25 : 30)

yaitu :

(7 sl Vo sade R 13 15885 o 1) G U D

Ya Tuhanku sesungguhnya kaumku menjadikan al-Qur’an ini suatu yang

tidak diacuhkan.

Menurut al-Tabari bahwa yang dimaksud dengan hijrah pada ayat di atas
adalah tidak adanya kemauan untuk mendengarkan al-Qur’an sebagai sesuatu
yang haq dan bahkan mereka memperolok-oloknya. Dengan demikian mereka

telah n?eninggalkan al-Qur’an yang hal tersebut biasanya dilakukan oleh orang-

orang musyrik. Hijrah di sini diperoleh dari lafaz | )9>4= yang artinya adalah

sesuatu yang tidak diacuhkan kemudian ditafsirkan dengan o )33\ Oy Y

(mereka tidak mau mendengarkan al-Qur’ an)."” Menurutnya hijrah tidaklilanya
terbataé pada pengertian hijrah secara badaniyah saja, melainkan dapatr berarti
pula hijrah secara qalbiyah yang disebut dengan perubahan sikép mental.

Adapun yang menjadi alasan penulis mengangkat tema hijrah di atas

berangkat dari permasalahan beragamnya makna hijrah yang ada s:ehingga

¥1bid., him. 300-301.

Ybid. Jilid. X1, him. 385-386.



terkesan belum memberikan makna yang konkrit dalam artian masih memihki

makna yang global. Hijrah, misalnya diartikan sebagai sikap meninggalkan
perbuatan-perbuatan dosa. Lantas bagaimana ketika makna hijrah tersebut
dihadapkan dengan sikap meninggalkan orang tua yang-tidak beriman. Juga
bagaimana ketika hijrah harus dihadapkan pada kondisi untuk kembali kepada
Allah SWT. dengan harapan untuk mendapatkan petunjuk-Nya atau meninggalkan
kondisi tertentu demi Allah SWT. Selanjutnya bagaimana jika hijrah
dikontekskan ke dalam kondisi Islam sekarang, yang notabene kondisinya sudah
berbeda karena termasuk dalam fase pasca Fath al-Makkah, di mana hukum-
hukum Islam sudah terbentuk. Sementara realitas yang terjadi dalam masyarakat
Islam saat ini, niasih banyak terjadi ketimpangan-ketimpangan agama.
Permasalahan inilah yang mendorong penulis untuk meneliti makna hijrah Nabi,
mengingat tingginya nilai ibadah hijrah bagi manusia yang tentu tidak pantas
untuk dilupakan. Untuk memahami pengertian hijrah penulis perlu menggunakan
pendekatan yang relevan sebagai upaya pencapaian makna atau pesan teks al-

Qur’an.

B. Rumusan Masalah

Pembahasan skripsi ini difokuskan pada ayat-ayat al-Qur’an yang
membicarakan hijrah. Untuk itu pokok permasalahan penelitian ini adalah
sebagai berikut : |
1. Bagaimana penafsiran Aijrah menurut al-Tabari?

2. Bagaimana ragam atau karakteristik hijrah dalam tafsir al-Tabari?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah pertama, untuk mengetahui
secara jelas konsep hijrah yang ditawarkan oleh al-Tabari. Kedua, untuk
mengetahui ragam penafsiran al-Tabari terhadap hijrah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menelusuri makna hijrah dikaitkan
dengan kondisi sosial yang dialami masyarakat muslim menambah informasi dan
memberikan pemahaman yang benar sesuai dengan apa yang diungkapkan dalam

al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Telah banyak ditulis kajian-kajian tentang tema-tema pokok al-Qur’an,
baik berupa skripsi, jurnal maupun karya ilmiah lainnya yang masing-masing
dengan tokoh atau mufassirnya. Ulya menulis satu karya ilmiah berupa tesis yang
mengkaji tentang hijrah Nabi ditinjau dari segi hermeneutik®

Telah banyak tokoh yang mengkaji tema hijrah dari berbagai aspek
kehidupan dan ruang lingkupnya, namun sebagai tema khusus yang kaitannya
dengan konsep hijrah secara detail dan utuh masih langka. Abdullah Azzam
menulis buku berjudul Hijrah dan 'Idad. Dalam buku tersebut dikupas beberapa
hal tentang masalah hjjrah dan jihad serta pengertiannya.”! Dalam literatur-
literatur lain pembahasan hijrah terdapat dalam sub-sub bab,karena kebanyakan

para tokoh memasukkannya sebagai pembahasan tema pokok al-Qur’an yang lain.

Ulya, "Tafsir Atas Fenomena Hijrah Nabi : Sebuah Kajian Hermeneutik” Tesis Program
Pasca Sarjana JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

2 Abdullah Azzam, Hijrah dan ’Idad,terj. Abdurrahman (Solo: Al-‘Alaq, 2001), him.142-
143.
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Muhammad Quraish Shihab dalam karyanya Lentera Hati menjelaskan
bahwa bekal yang paling utama di dunia adalah akidah. Sebagaimana tumbuhnya
akidah pada manusia dapat kita perhatikan dalam peristiwa hijrahnya Nabi
Muhammad saw. Di sana hijrah menggambarkan sebuah perjuangan untuk
menyelamatkan akidah. Menurutnya hijrah merupakan sebuah perjuangan besar
yang diiringi dengan sikap optimisme.22 Ismail R. al-Faruqi dalam bukunya yang
berjudul Hakekat Hijrah mengupas betapa pentingnya peristiwa hijrah, karena
hijrah menjadikan Islam sebagai sumber hukum sosial, ekonomi, politik dan
militer suatu negara. Hijrah telah melahirkan suafu masyarakat majemuk dengan
sistem yang majemuk pula. Hal ini menunjukkan tingginya nilai-nilai peristiwa
hijrah. Pada saat itu Nabi beserta kaumnyav benar-benar vdalam keadaan yang
sangat terhimpit oleh orang-orang kafir.”?

Ali Syari’ati memaparkan makna Ajjrah sebagai pemutusan keterikatan
masyarakat terhadap tanahnya sehingga dapat mengubah pandangan manusia
terhadap alam yang pada akhirnya dapat menghilangkan suatu kejumudan,
kemerosofan sosial, pemikiraan dan mengubah masyarakat yang jumud menjadi
masyarakat yang dinamis.>* Majid Ali Khan secara rinci menjabarkan tentang
kondisi atau keadaan yang terjadi pada masa hijrah sejak tahun pertama sampai
tahun kesebelas hijrah. Mulai dari masuknya Rasulullah saw. ke Quba,

pembangunan Masjid Nabawi, persaudaraan kaum muslimin, dan sebagainya.?'5

Muhammad Quraish Shihab, op. cit., him. 419.
B1smail R. al-Farugi, op. cit., him. 27.
AL Syari’ati, op. cit., him. 15.

BMajid ‘Ali Khan, Muhammad SAW Rasul Terakhir, terj. Fathul Umam (Bandung:
Pustaka, 1985), him. 88.
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Nurcholish Madjid menyebut hijrah sebagai peristiwa supra natural seperti
mukjizat, jika hal ini dilihat dari segi ketika Nabi melakukan hijrah atas dasar izin
Allah SWT. di mana pada saat-saat terakhir sebelum meninggalkan kota Makkah
nabi sedang bercakap-cakap dengan Abu Bakar tentang perihal kepergiannya ke
Madinah. Hijrah disebut juga sebagai peristiwa historis sosiologis karena
peristiwa itu terjadi dengan mengikuti sunnatullah yang tidak berubah-ubah
sifatnya.”® Menurut Nurcholish Madjid, salah satu makna hijjrah adalah
peningkatan kualitatif perjuangan dalam rangka untuk menciptakan masyarakat
yang sebaik-baiknya.”’

Dalam buku Sejarah Hidup Muhammad karya Muhammad Husain Hackal
memaparkan tentang situasi yang dialami Nabi Muhammad sebelum mendapat
perintah hijrah dan pada saat menjelang Nabi hijrah dan rencana-rencana
jahatnya orang-orang kafir Quraisy terhadap Nabi Muhammad.”® Al-Tabari
terkenal sebagai mufassir yang tidak hanya mengandalkan penafsiran pada
informasi yang diperolah dari riwayat-riwayat saja, berperan aktif mengemukakan
pendapat-pendapatnya disertai dengan argumentasi-argumentasi yang kuat atau
memperkenankan bagi dirinya untuk menggunakan rasio.”” Dalam karya-

karyanya ia menampakkan perhatian khusus pada berbagai masalah yang

ZNurcholish "'Madjid, Islam Agama Peradaban : Membangun Makna dan Relevansi
Doktrin Islam dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), him. 33.

¥"Nurcholish Madjid, Pintu-pintu Menuju Tuhan (Jakarta: Paramadina, 1995),him.112—-
113.

BMuhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, terj.Ali Audah (Jakarta:
Pustaka Jaya,1980).him.179.

Badri Yatim, Historiografi Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), him. 115.
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diperdebatkan di kalangan ahli pada masa itu.*® Dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an ia banyak menggali syair-syair Arab dan membahas segi-segi i 'rab jika
hal itu dianggap perlu’®' Terkadang pula ia memasukkan riwayat-riwayat
israiliyyat seperti halnya para mufassir lain.*? Karya al-Juwayni yang berjudul
Manahij al-Tafsir menjelaskan tentang sistematika penafsiran al-Tabari yang
disertai dengan contoh-contohnya.”

Sepengetahuan penulis kajian tentang hijrah secara tematik yang diangkat
sebagai penulisan skripsi belum dilakukan oleh peneliti terdahulu. Dengan begitu
penulis merasa mendapat peluang untuk mengangkatnya, serta berupaya
menyempurnakan penelitian terhadap tema hijrah yang mengarah kepada kajian
spesialis, yakni penafsiran secara tematis yang lebih memusatkan pada
pembahasan objek hijrah. Dalam penelitian ini penulis mengkaji terhadap ayat-

ayat hijrah.

E. Metode Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini berupa penelitian kepustakaan (library
research), karena obyek penelitiannya berupa buku-buku atau kitab yang

berkaitan dengan tema hijrah termasuk juga dokumen ilmiah yang berkaitan

ORasul Ja’farian, “Al-Tabari dan Masa Hidupnya”, terj. Deddy J. Malik, dalam Jurral
al-Hikmah, Bandung , No. 9, 1993, him. 110.

'Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-tafsir al-Qur'an: Perkenalan dengan Metodologi
Tafsir, terj M. Mochtar Zoeni Abd Qadir Hamid (Bandung: Pustaka, 1987), him. 55.

3*Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir Wa al-Mufassirum, Juz.1 (Kairo: Dar al-Kutub
al-Hadisah, t.t), him. 214,

PMustafa al-Sawi al-Juwayni, Manahij al-Tafsir (Iskandariyah: Mansy’at al-Ma’arif,
t.1), hlm. 310.



13

langsung dengan tema hijrah,** dengan menggunakan metode pendekatan tematik,
yaitu metode tafsir yang berusaha mencari jawaban tehadap tema hijrah dengan
'jalan menghimpun seluruh ayat yang dimaksud, dan selanjutnya menganalisis
lewat ilmu-ilmu bantu yang relevan dengan hijrah.”
Adapun untuk mempermudah pembahasan ada beberapa langkah yang
penulis tempﬁh.
1. Metode Pengumpulan data
Dalam pengumpulan data, Penelitian ini mencakup dua sumber. Pertama,
sumber data primer yakni fafsir Jami’ al-Bayan ‘An Ta’wil Ay al-Qur’an karya
Ibn Jarir al-Tabari. Kedua, sumber data sekunder berupa karya-karya lain yang
berkaitan dengan tema hijrah, baik tulisan yang berkaitan dengan tafsir al-Tabari
ataupun dengan topik hijrah, seperti jurnal, artikel ataupun kitab-kitab lain
sebagai penunjang.
2. Metode Pengolahan Data
a. Deskriptif, yaitu mengumpulkan data yang ada, kemudian menafsirkan serta
melakukan analisa interpretatif® dengan cara menyelami kemudian

mengungkap arti dan makna yang dimaksud oleh seorang mufassir.”’

3Winarno Surachmad (ed.), Pengantar Penelitian llmiah (Bandung: Tarsito, 1982), him.
132.

B Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu'iy, terj .Suryan A Jamrah  Edisi
I(Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 1996), him. 52.

¥Winarno Surachmad, op.cit., him. 139.

3 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitan Filsafat (Yogyakarta:
Kanisiug, 1994), him. 63-64.
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Metode ini digunakan untuk menyelidiki dengan menuturkan, menganalisa
data-data dan kemudian menginterpretasikan data-data tersebut.*®
b. Analisis, yaitu sebagai metode pemeriksaan secara konseptual atas makna
yang terkandung oleh istilah-istilah yang dipergunakan, kemudian
diklarifikasikan dengan permasalahan, dengan tujuan untuk memperoleh
kejelasan makna yang ses‘ungguhnya.39
Adapun dalam penarikan kesimpulan, penulis menggunaan mefode
deduktif. Hal ini dilakukan untuk menganalisis pokok-pokok pemikiran al-Tabari
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yakni penarikan kesimpulan atas dasar data-data

yang bersifat umum untuk kesimpulan yang bersifat khusus.*

F. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan utuh, runtut serta mudah dipahami penjabarannya,
| penulisan skripsi ini menggunakan sistematika sebagai berikut
Bab pertama berupa pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masal_aﬁ,
rumusan m_asalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini adalah sebagai pengantar
terhadap isi pembahasan.

Bab kedua membicarakan tentang tinjauan secara umum terhadap hijrah,

yang mencakup pengertian hijrah, baik secara etimologi maupun terminologi,

3% Winarno Surachmad, op.cit., him. 70.

PLois O. Katsoff, Pengantar Filsafat, terj. Suyono Sumargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1992), him. 18. :

40 Anton Bakker, op.cit., him.44.
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term hijrah dalam al-Qur’an, kaitan antara hijrah dan jihad serta urgensi hijrah
dalam kehidupan manusia. Bab kedua ini dimaksudkan untuk memberi gambaran
tentang pengertian hijrah secara umum.

Bab ketiga berisi biografi al-Tabari yang meliputi riwayat hidup dan
aktivitas keilmuan, karya-karyanya, latar belakang penulisan tafsir, karakteristik
tafsir a/-Tabari serta pandangan ulama terhadap al-Tabari dan tafsimya. Dengaﬁ
cakupan ini akan dapat diketahui arah al-Tabari dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an. |

Bab keempat berisi penafsiran hijrah menurut al-Tabari melalui ayat-ayat
yang ditafsirkan, yaitu mencakup pengertian hijrah menurut al-Tabari, makna
hijrah menurut al-Tabari dan karakteristik penafsiran al-Tabari terhadap hijrah.
Bab ini dimaksudkan untuk mengetahui kejelasan penafsiran hijrah secara
mendalam yang ditawarkan oleh al-Tabari.

Bab kelima sebagai bagian penutup yang diakhiri dengan kesimpulan dan
saran-saran dengan tujuan untuk memberi jawaban atas permasalahan dalam

penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah membahas dan melihat persoalan-persoalan yang telah diuraikan
di atas tentang hijrah dalam tafsir Jami‘al-Bayan An Ta'wil Ay al-Qur’an karya
ibn Jarir al-Tabari, maka kajian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Al-Tabari memberikan atensi cukup besar terhadap aspek kebahasan,
termasuk penafsirannya tentang Aijrah. Baginya, hijrah mempunyai cakupan luas
yaitu seperti halnya hijrah tidak hanya bermakna meninggalkan suatu kondisi
tertentu karena Allah atau disebut dengan hijrah makani saja. Makna lain yang
ia telusuri berdasarkan kontsks ayat sehingga dapat melahirkan pengertian baru,
seperti halnya Aijrah yang bermakna meninggalkan dosa, #ijrah bermakna
kembali menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup dan tidak mengabaikan-
nya serta hijrah yang bemakna meninggalkan orang tua yang tidak beriman
dengan cara yang baik dan bukan dengan melukai hatinya. Hijrah yang
ditafsirkan al-Tabari ini, walaupun hijrah memiliki berbagai macam pemaknaan
yarg terladeng salah satu pemaknaan Lfjral cersecut tidek sccara langsung
menunjukkan Aijrak pada jalan Allah, tetapi pada dasarnya seluruh pemaknaan
hijrah tersebut disandarkaan pada jalan Allah atau Aijrah yang dilakukan hanya
semata-mata karena Allah dan tidak lebih dari itu. Jadi Aijrah harus dimodali
dengan niat yang murni yaitu karena Allah SWT.

Jika kita lihat peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW, Aijrah memiliki

arti penting serta makna yang sangat dalam bagi kéhidupan manusia. Hal ini

90



terbukti, bahwa peristiwa hijrah mampu merubah tatanan masyarakat lama
menuju masyarakat baru yang adil. Argumen yang menyatakan bahwa peristiwa
hijrah memiliki arti penting dan makna sangat dalam bagi kehidupan manusia,
dibangun berdasarkan dampak yang dirasakan oleh umat manusia setelah
peristiwa hijrah yaitu bahwa dengan peristiwa hijrah Nabi, ajaran-ajaran Islam
menjadi tegak dan akidah dapat terlindungi dari ancaman kekufuran. Hijrah itu
sendiri adalah sebagai titik perubahan atau jalan menuju perubahan dari situasi
yang tidak baik menuju pada situasi yang lebih baik, daii kebatilan menuju
kepada kebaikan, dari zalim menujv kepada adil, dari aniaya pindah menjadi
bijak, dari miskin menjadi makmur, dari ingkar kepada patuh atau taat, dari
kacau menuju situasi damai? dari jahiliyyah pindah menuju situasi berkeadaban,
dari primitif menjadi modern dan sebagainya.

Dalam tafsir al-Tabari Aijrah tidak seluruhnya artinya meninggalkan
tempat tertentu menuju tempat lain. Pemaknaan Afjrah biasanya diperoleh
berdasarkan pemahaman konteks ayat, dalam artian pemaknaan hijrah dihasilkan
melatui maksud kandungan ayat atau pesan moral yang dikandungnya. Sehingga
dengan begitu hijrah dalam tafsir al-Tabari mempunyai arti yang beragam sesuai
dengan makna yang dikandung dalam suatu ayat, dimana yang selanjutnya hijrah

mempunyai dua klasifikasi yakni hijrah secara jasmani dan hijrah secara ruhani.

B. Saran-saran
Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian dari tafsir Jami‘al-

Bayan An [a’wil Ay al-Qur’an karya al-Tabari. sebagai upaya pengembangan
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kajian dan penelitian di bidang tafsir, maka vkiranya penulis perlu untuk
mengemukakan beberapa saran sebagai kelanjutan dari penelitian, yaitu :

Pertama, perlu di realisasikan penelitian yang lebih komprehensif tentang
kajian terhadap A/jrah dalam penafsiran al-Tabari yaitu pada kitab tafsir Jami’al-
Bayan An Ta’wil Ay al-Qur’an ataupun pada tafsir-tafsir lain, mengingat masih
banyaknya kitab tafsir yang belum di kaji. Hal ini menjadi sangat penting karena
hijrah itu sendiri adalah scbagai pola kebebasan mencapai kebaikan di
khawatirkar, akan menyempitkan pemikiran umat Islam dalam memahami al-
Qur’an, mengingat makna hijrah bukan sekedar perpindahan fisik muslim dari
Makkah ke Madinah tapi merupakan tase perubahan menuju kemenangén. Dalam
kaitannya dengan penelitiar tentang Aijrah perlu melakukan penelitian kitab
tafsir lain dalam upaya melakukan perbandingsn makna #ijrah deagar kitab yang
telah di teliti. Dengan demikian maka dari kajian ini di harapkan mampu
membuka pemahiaman dan cakrawala baru yang lebih luas. Sehubungan dengan
makna hijrah yang telah di hasilkan, tentunya umat Islam dapat melakukan hijrah
atau melakukan perbaikan diri dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, penelitian ini hanya di maksudkan untuk mengetahui bagaimana
penafsirar al-Tabari techadap hijrah dan bagaimena ragam hijrah dalam tafsir al-
Tabari, karena di rasakan masih jauh dari kesempurnaan, maka adanya penelitian

lebih luas dan mendalam patut dilakukan dengan harapan akan lebih baik.
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